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Abstrak 

Data mining merupakan teknik pengolahan Data dalam jumlah  besar untuk pengelompokan. Teknik data mining 

mempunyai beberapa metode dalam mengelompokan salah satunya tekn ik yang dipakai penulis saat ini adalah 

Fuzzy C-means. dalam hal ini penulis akan mengelompokan Penilaian kinerja pegawai bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja pegawai  dan pemberian apresiasi terhadap pegawai Yang memiliki kinerja baik, guna 

meningkatkan semangat pegawai dalam bekerja. Penilian kinerja pegawai dilakukan dengan menjumlahkan nilai 

tiap kriteria penilaian dan menggunakan standar nilai untuk menentukan nilai akhir. Pada penelitian ini penelitian 

kinerja pegawai yang digunakan adalah nilai perilaku yaitu nilai orientasi, nilai integritas, nilai komitmen, nilai 

kedisiplinan dan nilai kerjasama.  Nilai tersebut diolah dengan menggunakan metode Fuzzy C-Means (FCM) 

dengan tools aplikasi matlab sehingga menghasilkan sejumlah kelompok karyawan yang memiliki standar 

penilaian bersifat dinamis.  Penetapan nilai yang di peroleh pegawai didasarkan pada pengurutan pusat cluster 

hasil pengolahan total nilai pegawai menggunakan FCM. Pada Penelitian ini berhasil dikelompokan pegawai 

dengan kelompok pegawai yang termasuk sangat baik, baik, cukup, kurang dan buruk. Dari hasil analisis 

pengelompokan FCM dengan 5 cluster dengan 35x iterasi  diperoleh fungsi objektif sebesar 111.949781. Dimana  

kelompok  pertama terdiri dari 940 pegawai, klaster ke dua 692 pegawai, kelompok 23 pegawai , kelompok ke 

empat   terdiri dari 8 pegawai dan kelompok ke lima terdiri dari 17 pegawai. Dari hasil centroid ini telah dianalisa 

bahwa rata-rata nilai pegawai memiliki nilai sangat baik pada fitur nilai komitmen dan nilai kesidipilinan. Hal ini 

dapat menjadi pola bahwa seorang pegawai dikatakan layak untuk mendapatkan reward ketika nilai komitmen dan 

nilai kedisiplinan sangat baik. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi kini berkembang sangat pesat di era globalisasi, teknologi informasi saat 

ini telah memberikan kemudahan dalam melakukan suatu pekerjaan sehari-hari, hal ini  menyebabkan 

tingkat akurasi  dalam suatu data sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk menghasilkan  informasi 

yang akurat (Permatasari, 2019);(Rahman Isnain et al., 2021). Untuk menghasilkan informasi yang 

akurat, diperlukan suatu proses pengolahan data, salah satu sari perkembangan teknologi informasi 

pengolahan data adalah Data Mining (Nabila et al., 2021);(Ahmad et al., 2018).   Data yang di olah 

menggunakan data mining dapat mengasilkan suatu informasi dan suatu pengetahuan baru (Hendrastuty, 

2021). Saat ini di Pengadilan Tinggi Bandar Lampung melakukan perhitungan penilaian pelaksanaan 

pekerjaan belum sepenuhnya objektif, hal ini dapat dilihat dari pegawai yang berprestasi jarang/ tidak 

mendapatkan reward ataupun apresiasi, demikian pula pegawai yang tidak disiplin jarang mendapatkan 

kan punishment atau hukuman (Afifah et al., 2016). Pengadilan Tinggi Bandar Lampung haruslah 

memikirkan strategi dalam penilaian untuk menghasilkan suatu informasi, yang digunakan untuk 

membantu bagian kepegawaian menentukan pegawai mana yang perlu diberi reward atau apresiasi guna 

meningkatkan semangat pegawai dalam bekerja dan pegawai mana yang perlu diberikan punishment 

(Fikri et al., 2017);(Nurkholis et al., 2022). Pada data mining pengelompokan data atau yang sering 

disebut dengan clustering data ini sangat berguna untuk mengelompokan pegawai mana yang 

mempunyai kinerja baik dan buruk (Ali et al., 2020);(Hendrastuty et al., 2021). Salah satu  metode yang 

gunakan untuk cluster adalah algoritma (FCM) (Herlinda et al., 2021).  Pada penelitian ini penilaian 

kinerja pegawai yang digunakan adalah nilai perilaku (Orientasi, Integritas, Komitmen, Disiplin dan 

Kerjasama) (Kesemen et al., 2016). Nilai tersebut akan diolah dengan menggunakan metode FCM 

sehingga mengasilakn sejumlah kelompok pegawai yang memiliki standar penilaian bersifat dinamis 

(Bakri & Wakhidah, 2018). Penetapan nilai yang diperoleh pegawai didasarkan pada pengurutan klaster 

hasil pengolahan total nilai pegawai menggunakan FCM (Darwis et al., 2021). 

FCM adalah salah satu teknik pengelompokan data yang dimana keberadaan tiap-tiap titik data 

dalam suatu klaster  di tentukan oleh derajat keanggotaannya (Styawati & Mustofa, 2019). Teknik ini 

pertama kali diperkenalkan oleh Jim Bezdek pada tahun 1981  (Aldino et al., 2021).  Metode FCM 

merupakan suatu teknik pengelompokan data yang keberadaan tiap-tiap data dalam suatu cluster 

ditentukan oleh nilai keanggotaannya dan nilai derajat keaggotaan yang jangkauan nilain nya 0 sampai 

1 (Wantoro et al., 2021). Algoritna FCM merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik 

klaster (Sanusi, 2018). FCM merupakan pengcluseran dari sebuah data yang akan di kelompokan 

berdasarkan nilai 0 sampai 1, semakin tinggi nilai keanggotaannya maka semakin tinggi derajat 

keanggotaannnya, dan semakin kecil nilai keanggotaannya maka semakin rendah keanggotaannya 

(Alita, 2021). FCM merupakan versi Fuzzy dari K-Means dengan beberapa modifikasi yang 

membedakannya dengan K-Means (Prasetyo, 2019). 

METODE 

Berikut ini adalah metode penelitian : 

1. Problems (Masalah) Tahapan penelitian diawali dengan penentuan masalah penelitian, yaitu 

mengenai data nilai kinerja pegawai yang perlu di klasterisasi untuk mengetahui pegawai mana yang 

akan mendapat reward. 

2. Opurtunity (Peluang) Peluang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk memberi kontribusi 

dalam penelitian penerapan data mining dengan metode FCM sebagai metode analisis klasterisasi. 

3. Approach (Pendekatan) Pendekatan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara peneliti untuk 

melakukan pendekatan dengan masalah yang ada untuk menemukan solusi dalam penelitian ini 

diantaranya melalui teknik FCMuntuk mengklasterkan data. 

4. Identification danAssesment (Identifikasi dan Penugasan) Identifikasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah berkaitan dengan atribut yang akan digunakan dalam penelitian ini, sehingga 

hasil yang akan disajikan dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu menyajikan klasterisasi 

data nilai kinerja pegawai 

5. Proposed (Usulan)  Usulan yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah menghasilkan klaster 

untuk pegawai mana yang dapat reward melalui standar penilaian kinerja pegawai. 
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6. Validation (Pengujian) Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian manual dan pengujian 

olah data dengan MATLAB. 

7. Result (Hasil) Penerapan teknik FCM untuk menghasilkan klasterisasi pegawai mana yang akan 

mendapatkan reward. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nilai perilaku pegawai sebanyak 35 pegawai 

selama 4 tahun dan data yang di peroleh sebanyak 1680. Dari klastering yang dilakukan diperoleh hasil 

yaitu nilai fungsi obyektif selama iterasi, pusat klaster atau center serta derajat keanggotaan nilai 

perilaku untuk setiap klaster pada iterasi terakhir. Dalam penelitian ini, proses iterasi berenti pada iterasi 

ke-35. Nilai fungsi objektif pada iterasi terakhir yang diperoleh adalah 111.949781. Pada tampilan ini 

FCM output menampilkan hasil iterasi yang digunakan untuk pembentukan klaster. Dengan 1680 data 

sample dan 5 atribut yang sudah ditentukan. Maka kemudian akan didapatkan hasil centroid untuk 

menjadi pusat klaster yang ditunjukan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Centroid 

 

Penyebaran masing – masing anggota klaster pada iterasi terakhir dapat di lihat pada klaster 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Posisi Iterasi Terakhir 

Keterangan : 

Tanda   = klaster 1  

Tanda   = klaster 2  

Tanda   = klaster 3  

Tanda   = klaster 4  

Tanda   = klaster 5  

 

Nilai ini merupakan nilai dari koordinat kelima titik pusat klaster dan memberikan garis besar tiap 

klaster yaitu : 

1. Kelompok pertama (klaster ke-1), berisi data nilai perilaku pegawai yang memiliki rata-rata 

orientasi sekitar 79.9323, memiliki rata-rata integritas 79.4999, nilai komitmen rata-rata 82.4489, 

kedisiplinan memiliki rata-rata 82.4324 dan nilai kerjasama memiliki nilai rata-rata 82.0229. 
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2. Kelompok kedua (klaster ke-2), berisi data nilai perilaku pegawai yang memiliki rata-rata orientasi 

sekitar 79.7226 memiliki rata-rata integritas 79.1559, nilai komitmen rata-rata 82.4518, 

kedisiplinan memiliki rata-rata 82.4495 dan nilai kerjasama memiliki nilai rata-rata 81.870 

3. Kelompok ketiga (klaster ke-3), berisi data nilai perilaku pegawai yang memiliki rata-rata orientasi 

sekitar 79.7743, memiliki rata-rata integritas 79.2561, nilai komitmen rata-rata 82.4520, 

kedisiplinan memiliki rata-rata 82.4439 dan nilai kerjasama memiliki nilai rata-rata 81.9966. 

4. Kelompok keempat (klaster ke-4), berisi data nilai perilaku pegawai yang memiliki rata-rata 

orientasi sekitar 79.8743, memiliki rata-rata integritas 79.3949, nilai komitmen rata-rata 82.4485, 

kedisiplinan memiliki rata-rata 82.4376 dan nilai kerjasama memiliki nilai rata-rata 82.0118 

5. Kelompok kelima (klaster ke-5), berisi data nilai perilaku pegawai yang memiliki rata-rata orientasi 

sekitar 79.8210, memiliki rata-rata integritas 79.3051, nilai komitmen rata-rata 82.4490, 

kedisiplinan memiliki rata-rata 82.4421dan nilai kerjasama memiliki nilai rata-rata 82.0025. 

Derajat keanggotaan Penentu pegawai mana yang akan mendapatkan Reward  untuk setiap klaster pada 

iterasi terakhir (iterasi ke-35).  

 Proses klastering memerlukan klasifikasi untuk mentukan kelompokan (klaster) mana yang 

berhak untuk menerima reward.  Dalam penelitian ini akan mengelompokan pegawai menjadi 5 klaster 

yaitu : 

1. Klaster sangat baik yang mendapatkan reward (hadiah) 

2. Klaster Baik yang akan mendapat Rekomendasi 

3. Klaster Cukup yang tidak mendapatkan reward 

4. Klaster Kurang yang perlu di beri evaluasi 

5. Klaster Buruk yang perlu di beri punishmen (hukuman) 

Hasil centroid ini telah dianalisa bahwa rata-rata nilai pegawai yang memiliki nilai yang baik 

adalah nilai komitmen dan nilai kedisplinan yang artinya memiliki nilai yang berdekatan atau yang 

memiliki kemiripan. Hal ini dapat menjadi pola bahwa seorang pegawai dikatakan layak untuk 

mendapatkan reward  ketika nilai komitmen dan nilai kedisiplinannya sangat baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian analisis data nilai perilaku pegawai pada Pengadilan Tinggi Agama Bandar 

Lampung dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi pada penelitian ini menggunakan data nilai perilaku pegawai  dengan atribut nilai 

orientasi, nilai integritas, nilai komitmen, nilai kedisiplinan, dan nilai kerjasama. Klasterisasi data 

menggunakan metode FCM dan aplikasi Matlab dapat menghasilkan kelompok pegawai mana yang 

mendapatkan reward sesuai dengan ASN (aturan sipil negara) 

2. Penerapan metode FCM ini menghasilkan lima klaster yaitu klaster Klaster sangat baik yang 

mendapatkan reward (hadiah), Klaster Baik yang akan mendapat Rekomendasi, Klaster Cukup yang 

tidak mendapatkan reward, Klaster Kurang yang perlu di beri evaluasi , dan Klaster Buruk yang 

perlu di beri punishmen (hukuman) pada Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung yang 

menghasilkan pola bahwa apabila nilai komiten nya baik maka nilai kedisiplinan nya juga  baik, pola 

ini juga dapat menjadi bahan tolak ukur sebagai penentu pegawai mana yang akan mendapatkan 

reward.  
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